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ABSTRACT

The field station of the School for Smallholder Community, Sekaran Village, Kasiman District is one of
the places for beef cattle development in Bojonegoro Regency. Sekaran Field Station has several breeds
of cattle, including Ongole Crossbred. Ongole Crossbreeds have a large population in the Sekaran School
for Smallholder Community with a population of 38%. Evaluation of breeding programs is based on
genetic parameters and can be used to obtain the latest information on the successful implementation of
breeding programs in a population of livestock. The aim of this study was to evaluate the development
program of Ongole Crossbreed cattle at the Sekaran School for Smallholder Community field station
using genetic and phenotypic parameters. This study uses a survey method based on questionnaires by
conducting interviews with farmers. The data observed were recorded data from 190 heads of Ongole
Crossbreeds. The parameters observed were breeding values, genetic and phenotypic correlations, as
well as genetic and phenotypic patterns. The results showed that the highest estimation of breeding
value in Ongole Crossbred was 5.71 (6 heads) and the lowest was 0.10 (2 heads). The genetic correlation
of age at first giving birth, calving distance and empty period ranged from -0.03-0.13. The phenotypic
correlation of the three reproductive traits ranged from -0.12-0.09. The genetic patterns of age at first
giving birth, calving distance and empty period were -0.97 months/year, -2.51 days/year and 0.05 days/
year, respectively. The phenotypic patterns of the three reproductive traits were 36 months/year, 388
days/year and 84 days/year, respectively. Based on the results of the evaluation of the breeding program
using genetic and phenotypic parameters, the development of Ongole Peranakan cattle needs to be
continued by implementing good and digital-based management in order to provide success in the Ongole
Crossbred development program at the Sekaran field station of the School for Smallholder Community.
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ABSTRAK

Stasiun lapang Sekolah Peternakan Rakyat Desa Sekaran Kecamatan Kasiman merupakan salah satu
tempat pengembangan sapi potong di Kabupaten Bojonegoro. Stasiun Lapang SPR Sekaran memiliki
beberapa populasi bangsa sapi diantaranya adalah sapi Peranakan Ongole. Sapi Peranakan Ongole
cukup banyak populasinya di Stasiun lapang Sekolah Peternakan Rakyat Sekaran dengan populasi
sebanyak 38%. Evaluasi program pemuliaan berdasarkan parameter genetik dan dapat digunakan
untuk mendapatkan informasi terbaru mengenai keberhasilan penerapan program pemuliaan dalam
satu populasi ternak. Tujuan penelitian adalah untuk mengevaluasi program pengembangan sapi
Peranakan Ongole di Stasiun lapang Sekolah Peternakan Rakyat Sekaran menggunakan parameter
genetik dan fenotipik. Penelitian ini menggunakan metode survei berdasarkan Kkuisioner dengan
melakukan wawancara kepada peternak. Data yang diamati adalah data hasil recording dari 190 ekor
indukkan sapi Peranakan Ongole. Parameter yang diamati adalah nilai pemuliaan, korelasi genetik
dan fenotipik, serta pola genetik dan fenotipik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendugaan nilai
pemuliaan tertinggi pada sapi Peranakan Ongo didapatkan 5.71 (6 ekor) dan terendah 0.10 (2 ekor).
Korelasi genetik umur pertama kali melahirkan, jarak beranak dan masa kosong berkisar antara -0.03—
0.13. Korelasi fenotipik dari ketiga sifat reproduksi tersebut berkisar antara -0.12-0.09. Pola genetik
umur pertama kali melahirkan, jarak beranak dan masa kosong masing-masing -0.97 bulan/tahun,
-2.51 hari/tahun dan 0.05 hari/tahun. Pola fenotipik dari ketiga sifat reproduksi tersebut masing-masing
36 bulan/tahun, 388 hari/tahun dan 84 hari/tahun. Berdasarkan hasil evaluasi program pemuliaan
dengan menggunakan parameter genetik dan fenotipik maka pengembangan sapi Peranakan Ongole
perlu dilanjutkan dengan menerapkan manajemen yang baik dan berbasis digital agar memberikan
keberhasilan dalam program pengembangan sapi Peranakan Ongole di Stasiun lapang Sekolah
Peternakan Rakyat Sekaran.

Kata kunci: Genetik, fenotipik, pemuliaan, peternakan rakyat, sapi peranakan ongole
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PENDAHULUAN

Stasiun Lapang Sekolah Peternakan Rakyat (SL-
SPR) Sekaran Kabupaten Bojonegoro merupakan salah satu
tempat pengembangan sapi potong dengan menggunakan
sistem bisnis kolektif yang semua ternaknya dimiliki oleh
peternak kecil. SL-SPR Sekaran telah berdiri sejak tahun
2015. Terdapat beberapa bangsa sapi di SL-SPR Sekaran.
Salah satu bangsa sapi yang memiliki jumlah populasi
cukup banyak yakni sapi Peranakan Ongole (PO) dengan
presentasi 38%.

Sapi Peranakan Ongole merupakan salah satu
sapi lokal Indonesia yang memiliki kelebihan dalam
produktivitas maupun reproduktivitas. Sapi PO merupakan
sapi hasil persilangan antara sapi Jawa dengan sapi Ongole
yang berasal dari India yang dikembangkan di Pulau
Sumba sekitar tahun 1930 dan telah terbentuk sapi PO yang
mendekati sapi Ongole murni (Hardjosubroto 1994). Sapi
PO merupakan tipe sapi dwiguna, tahan serangan penyakit
parasit, temperatur udara panas, kelembapan udara rendah,
daerah kering, pakan terbatas kualitas dan kuantitasnya,
serta efesien dalam reproduksi dengan kondisi peternakan
rakyat (Aryogi et al. 2007), juga sapi PO memiliki daya
adaptasi yang baik terhadap kondisi lingkungan peternakan
tradisional (Astuti 2004; Desinawati dan Isnaini 2010;
Nuryadi dan Wahjuningsih 2011; Siswanto et al. 2013). Hasil
penelitian Yulianto et al. (2014) melaporkan penampilan
reproduksi sapi PO lebih baik dan efisien dibandingkan
dengan sapi Peranakan Limousin.

Salah satu kajian yang perlu dilakukan dalam
mendukung program pengembangan sapi potong di SL-SPR
adalah evaluasi program pemuliaan yang berguna sebagai
bahan evaluasi pengembangan sapi potong di lingkungan
SPR Sekaran. Evaluasi program pemuliaan dilakukan oleh
banyak peternakan sapi potong sebagai laporan kemajuan
sebuah program yang diterapkan di suatu wilayah. Seleksi
banyak digunakan oleh peternak sebagai salah satu
parameter dalam keberhasilan program pengembangan sapi
potong. Parameter genetik dan fenotipik sering digunakan
dalam beberapa penelitian sebagai parameter dalam evaluasi
program pemuliaan. Parameter genetik sebagai metode
dalam mengevaluasi program pemuliaan sangatlah penting
sebagai dasar acuan dalam keberhasilan program.

Parameter genetik yang digunakan dalam evaluasi
program pemuliaan di peternakan rakyat diantaranya
adalah nilai pemuliaan, perhitungan nilai korelasi genetik
dan fenotipik, serta nilai pola genetik dan fenotipik dari
suatu sifat yang diduga dapat memberikan keuntungan
dalam program pemuliaan. Evaluasi program pemuliaan
menggunakan pola genetik telah dilakukan oleh Bernardes
et al. (2015) pada sifat reproduksi guna mengevaluasi
program pengembangan sapi lokal.

Nilai pemuliaan (NP) atau biasa disebut Estimated
Breeding Value (EBV) merupakan salah satu cara yang
dapat digunakan sebagai metode dalam mengevaluasi
mutu genetik produksi maupun reproduksi ternak untuk
mendapatkan nilai yang unggul sebagai dasar dalam
program seleksi. Nilai pemuliaan didefinisikan sebagai total
kemampuan genetik ternak dalam program pemuliaan untuk

sifat tertentu (Salem dan Hammoud 2016). Nilai pemuliaan
tidak dapat diukur langsung namun dapat dilakukan
estimasi untuk mendapatkan nilai pemuliaan pada setiap
ternak (Prihandini et al. 2011). Keakuratan pendugaan
nilai pemuliaan sangatlah penting guna memberikan
penentu arah perbaikan mutu genetik sebagai parameter
keberhasilan (Lee ef al. 2015). Evaluasi program pemuliaan
pada sapi lokal seperti sapi Bali menggunakan parameter
genetik telah dilakukan oleh Gunawan ef al. (2011); Sonbait
et al. (2011); Riyanto et al. (2015). Menurut Lopez et al.
(2020) bahwa parameter genetik seperti nilai pemuliaan,
pola genetik, heritabilitas, sifat reproduksi umur pertama
beranak, jarak bernak dan masa kosong serta beberapa
parameter lainnya dapat digunakan sebagai kajian dalam
mengevaluasi program pemuliaan sapi lokal. Penelitian
terdahulu tidak banyak yang menggunakan data dari
peternakan rakyat sebagai objek dalam evaluasi program
pengembangan ternak.

Oleh karena itu, perlu dilakukan evaluasi program
pemuliaan pada peternakan rakyat berdasarkan parameter
genetik dan fenotipik dengan harapan mampu memberikan
informasi terbaru mengenai program pengembangan sapi
lokal yang ada di peternakan rakyat baik kemajuannya
maupun teknologi terbaru yang dapat diterapkan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengevaluasi program pengembangan
sapi PO di SL-SPR Sekaran dengan menggunakan
parameter genetik dan fenotipik sebagai kriteria dalam
evaluasi program pemuliaan.

MATERI DAN METODE

Materi

Penelitian ini menggunakan data berdasarkan
hasil recording pada Stasiun Lapang Sekolah Peternakan
Rakyat (SL-SPR) Institut Pertanian Bogor di Desa Sekaran,
Kecamatan Kasiman Kabupaten Bojonegoro. Penelitian ini
menggunakan metode survei, dengan mengambil sampel
dari populasi dengan menggunakan kuisioner sebagai alat
pengumpul data (Singarimbun dan Effendi 1989). Data
yang digunakan berasal dari pencatatan melalui wawancara
mulai tahun 2008-2019. Data yang dikumpulkan berupa
data primer dari hasil survei dengan menggunakan kuisioner
dan data sekunder dari hasil penelitian sebelumnya baik
dari BPS Kabupaten Bojonegoro atau hasil recording
mandiri oleh peternak sebelumnya sebagai bahan acuan dan
untuk mengetahui data jumlah populasi ternak dan kondisi
wilayah.

Pengumpulan data dilakukan pada tiga Dusun
yakni Ngantru, Jarkulon dan Jarwetan. Survei dilakukan
guna mengetahui jumlah populasi sapi PO dan jenis
bangsa sapi lainnya serta kondisi terkini pada lingkungan
SL-SPR Sekaran. Jumlah indukan sapi PO yang berhasil
masuk dalam recording sebanyak 190 ekor digunakan
sebagai dasar evaluasi program pemuliaan. Pengambilan
data dilakukan pada bulan Agustus-Desember 2019. Data
yang direkap meliputi identitas peternak, informasi ternak
meliputi asal, bangsa, tanggal lahir, identitas tetua, jumlah
anak dan status kepemilikan. Data kondisi ternak berupa
setatus kebuntingan, nilai kondisi tubuh, kondisi kesehatan
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serta data produktivitas ternak berdasarkan bobot badan dan
nilai ukuran tubuh (lingkar dada).

Parameter Penelitian

Parameter yang dilakukan pengukuran dalam
penelitian ini meliputi: 1) nilai pemuliaan: nilai yang
menunjukkan posisi individu dalam populasi (Kaygisiz
2013); 2) korelasi genetik dan fenotipik: hubungan antara
dua sifat atau lebih (Karnaen 2008); 3) pola genetik dan
fenotipik: merupakan pola yang mencerminkan perubahan
pada sifat genetik dan fenotipik dalam populasi pada periode
tertentu (Zishiri et al. 2010).

Analisis Data
Pendugaan nilai pemuliaan (Estimated Breeding
Value) pada penelitian ini menggunakan rumus menurut
Hardjosubroto (1994):

NP= h’ (P-P)+ P

Keterangan:

NP = Estimasi Nilai Pemuliaan

h? = Angka pewarisan (heritabilitas) untuk sifat
reproduksi

P = Performans individu

P = Rata-rata performans populasi

Pendugaan nilai korelasi genetik dan fenotipik terkait
dengan dengan sifat reproduksi meliputi umur pertama
beranak (age at first calving) atau AFC, jarak beranak
(calving interval) atau CI dan masa kosong (days open) atau
DO menggunakan rumus Becker (1992):

covo + cove

rg =————S——
g Sox?fey?

cove + cove

‘r‘p =
J(820x + 8Zex) x (620y + 82ey)

Keterangan:

g = Korelasi genetik

p = Korelasi fenotipik

0 = Peragam komponen genetik

e = Ragam komponen sifat pertama

x atau y = Ragam komponen sifat kedua

Pendugaan pola genetik dan fenotipik sifat AFC, CI
dan DO berdasarkan rata-rata nilai regresi sifat AFC, CI,
dan DO dengan NP menggunakan rumus Filho ez al. (2005):

Y=a+bX

Keterangan:

Y = Pola genetik dan fenotipik dugaan dari sifat AFC, CI
dan DO dengan nilai pemuliaan

a = Intercept

X = Tahun lahir induk

B = Koefisien regresi untuk Y pada X
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendugaan Nilai Pemuliaan

Nilai pemuliaan pada penelitian ini diperoleh
berdasarkan estimasi nilai pemuliaan sifat reproduksi AFC
atau biasa disebut sebagai umur pertama kali beranak pada
indukan (Tabel 1). Selanjutnya masing-masing indukan
diberikan grade sebagai penanda. Prihandini et al. (2011)
menyatakan bahwa nilai pemuliaan tidak dapat diukur
langsung namun dapat dilakukan estimasi atau pendugaan
nilai pemuliaan pada setiap ternak.

Tabel 1. Sepuluh Indukkan sapi PO terbaik berdasarkan nilai
pemuliaan sifat reproduksi AFC

No. ID Umur Jumlah Kelahiran Nilai
(Tahun) (Ekor) Pemuliaan
(Peringkat)
Katin2 4 5.71 (1)
Mintol 3 5.71(2)
Mojol 3 5.71 (3)
Dedil 10 8 5.71 (4)
Parnil 10 5 5.71(5)
Trisnol 10 5 5.71 (6)
Sukar3 10 3 4.87(7)
Tasuwi2 8 2 4.87 (8)
Lasminl 10 4 4.87(9)
Rimantol 10 5 4.87 (10)
Suripl 2 0.10 (53)
Yanto (RT)1 7 4 0.10 (54)

Hasil penelitian ini didapatkan nilai pemuliaan dari
indukkan yang memiliki grade A sebanyak 54 ekor diambil
dari 20% jumlah populasi berdasarkan teori program
pemuliaan (Martojo 2015). Nilai pemuliaan tertinggi yakni
sebesar 5.71 dengan jumlah 6 ekor indukkan, sedangkan
nilai pemuliaan yang paling rendah berada pada angka 0.10
dengan jumlah 2 ekor indukkan. Menurut laporan Faid-
Allah et al. (2016) nilai pemuliaan diekspresikan sebagai
penyimpangan dari rata-rata populasi dan indukan diberi
peringkat berdasarkan kemampuan genetiknya.

Penggunaan rangking atau grade pada indukkan sapi
PO dapat memberikan kemudahan dalam pengembangan
program pemuliaan, sehingga akan diketahui ternak mana
yang mampu berkembang dengan baik dan ternak mana yang
harus dikeluarkan dari populasi atau telah masuk masa afkir.
Keberhasilan program pemuliaan ternak dapat bergantung
pada pendugaan nilai pemuliaan yang dihasilkan dari setiap
individu ternak.

Korelasi Genetik dan Fenotipik Sifat AFC, CI, dan DO

Nilai korelasi genetik sifat AFC, CI dan DO sapi
PO yang didapatkan pada penelitian ini berkisar antara
-0.03-0.13. Korelasi genetik yang memiliki nilai tertinggi
(0.13) yakni antara DO (*G) dan CI ('F). Hasil penelitian
yang dilaporkan oleh Faraji-Arough et al. (2011) pada sapi
Holstein Iran dihasilkan nilai korelasi genetik antara -0.92-
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0.53. Nilai korelasi antara DO (rG) dan CI (1F) termasuk
dalam kategori rendah hal tersebut sejalan dengan laporan
Warwick et al. (1990) bahwa nilai korelasi diantara sifat-
sifat yang memiliki nilai antara 0.01-0.24 termasuk kedalam
kategori rendah. Nilai korelasi yang rendah ini diduga
dipengaruhi oleh faktor gen dari kedua sifat sehingga
memberikan nilai yang rendah pada korelasi antara DO
dan CI. Penelitian ini sejalan dengan laporan Hakim et
al. (2007) bahwa nilai korelasi yang rendah menunjukkan
bahwa gen yang mempengaruhi kedua sifat tersebut masih
sangat sedikit dan tidak dapat digunakan sebagai tolak ukur
keberhasilan program seleksi.

Korelasi fenotipik pada tiga sifat AFC, CI dan DO
sapi PO dalam penelitian ini berkisar antara -0.12-0.09
(Tabel 2). Nilai korelasi tertinggi (0.09) berada antara AFC
("G) dan DO ('F). Nilai korelasi ini termasuk dalam kategori
rendah (Warwick et al. 1990). Hal ini diduga dipengaruhi
oleh jumlah sampel ternak. Sejalan dengan laporan Warwick
et al. (1990) bahwa untuk mendapatkan hasil maksimal
dalam penelitian estimasi disarankan menggunakan data
yang lebih besar dengan cakupan lebih dari 500 data. Selain
itu, diduga faktor genetik dan lingkungan mempengaruhi
nilai korelasi antara sifat AFC dan DO. Hal ini sejalan
dengan laporan Gunawan et al. (2008) bahwa faktor genetik
ternak menentukan kemampuan seekor ternak, sedangkan
faktor lingkungan memberi kesempatan kepada ternak
untuk menampilkan kemampuannya.

Tabel 2. Korelasi genetik dan fenotipik (r) sifat AFC, CI dan DO

Sifat Reproduksi  AFC (F) CI (F) DO (F)
AFC (G) - 0.12 0.09
CI(G) -0.03 - 0.06
DO (G) 0.06 0.13 -

'G: korelasi genetik; 'F: korelasi fenotipik

Pola Genetik Sifat AFC, CI, dan DO

Pola genetik sifat AFC, CI dan DO pada sapi PO
mengalami fluktuasi dari hasil penelitian yang diamati
dari tahun 2008-2019. Data pola genetik dari ketiga sifat
reproduksi tersebut hampir memiliki pola yang sama. Pola
genetik sifat AFC pada tahun 2008 hingga 2015 menunjukkan
peningkatan yang cukup signifikan dengan angka masing-
masing -3.25 dan 0.19, sedangkan tahun 2015, 2016, 2017
dan 2018 mengalami fluktuasi dengan nilai masing-masing

s Calving Interval (day)

Days Open (day)

0.19,0.12, 0.14 dan 0.13. Pola genetik sifat AFC pada tahun
2018 hingga 2019 kembali menurun dengan nilai masing-
masing 0.13 dan 0.10 dengan rata-rata pertahun -0.97 bulan/
tahun. Penelitian ini berbanding terbalik dengan laporan
Ibrahim et al. (2009) dan Solemani-Baghshah et al. (2014)
pada sapi Holstein bahwa pola genetik sifat AFC masing-
masing adalah 0.02 dan 0.07 bulan/tahun. Laporan tersebut
lebih rendah dibandingkan laporan penelitian Canaza-Cayo
et al. (2016) bahwa nilai pola genetik sifat AFC pada sapi
Brazil yakni 0.13 bulan/tahun. Pola genetik sifat AFC sapi
PO yang fluktuasi pada hasil penelitian ini dapat dipengaruhi
oleh manajemen peternakan yang belum dilakukan dengan
baik. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Bernardes
et al. (2015) bahwa penggunaan strategi manajemen yang
baik dapat memberikan pengaruh pada nilai AFC.

Pola genetik sifat CI sapi PO yang diamati dari
tahun 2008 hingga 2019 mengalami fluktuasi yang cukup
signifikan (Gambar 1). Berdasarakan data yang diperoleh
teridentifikasi adanya tren peningkatan pola genetik sifat
CI pada tahun 2008-2013 dengan nilai -12.91 hingga 5.40
dan mengalami fluktuasi dari tahun 2014, 2015, 2016,
2017 dan 2018 dengan nilai masing-masing -4.16, 1.12,
-3.99, 6.38, dan 1.98, sedangkan pada tahun 2019 berada
pada angka 1.80 berbeda lebih rendah dibandingkan tahun
2016 yang mencapai angka 6.38 dengan rata-rata -2.51 hari/
tahun. Lebih tinggi dibandingkan hasil penelitian Solemani-
Baghshah et al. (2014) pada sapi Holstein yakni -0.56 dan
Ibrahim et al. (2009) pada sapi Holstein Herd dimana nilai
rata-rata CI 0.06 hari/tahun. Menurut laporan Canaza-Cayo
et al. (2016) bahwa program genetik yang dirancang dengan
baik memiliki dampak positif pada nilai tren CI.

Data pola genetik sifat DO sapi PO yang diamati
pada tahun 2008-2019 menunjukkan pola yang hampir mirip
dengan sifat AFC dan CI (Gambar 1). Pola genetik sifat DO
dari tahun 2008-2013 mengalami peningkatan yang cukup
signifikan dengan angka nilai -0.27 hingga 0.05, sedangkan
pada tahun 2014, 2015, 2016, 2017 dan 2018 mengalami
fluktuasi dengan nilai yang diperoleh 0.02, -0.11, 0.05,-0.12
dan -0.08. Sedangkan pada tahun 2019 pola genetik sifat DO
tersebut yakni 0.13 dengan rata-rata 0.05 hari/tahun. Nilai
pola genetik sifat DO sapi PO pada penelitian ini lebih tinggi
dibandingkan dengan laporan Solemani-Baghshah ez al.
(2014) bahwa nilai pola genetik sifat DO pada sapi Holstein
yakni 0.02 hari/tahun. Berbeda lebih tinggi dengan laporan
Abdallah et al. (2000) pada sapi Holstein bahwa rata-rata
pola genetik sifat DO pada penelitiannya yakni 1.10 hari/

e 02 3t First Calving (month)

Gambear 1. Pola genetik sifat AFC, CI dan DO sapi PO
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tahun. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pola genetik
sifat DO sapi PO mengalami peningkatan yang cukup baik
jika dilihat dari data rataan yang diperoleh. Aghajari et al.
(2015) melaporkan bahwa sifat DO pada sapi Holstein Iran
memiliki rataan nilai pemuliaan yang meningkat sebesar
0.08 hari/tahun dari data awal (-0.17 hari/tahun).

Pola Fenotipik Sifat AFC, CI dan DO

Pola fenotipik sifat AFC, CI dan DO sapi PO pada
pengamatan antara tahun 2008-2019 terlihat cenderung
lebih datar atau statis (Gambar 2). Dilihat dari tahun
2008 sifat AFC cukup mengalami peningkatan walaupun
tidak signifikan dilihat dari pola fenotipik yang dihasilkan
(Gambar 2). Pola fenotipik sifat AFC tahun 2008 dengan 28
bulan atau 840 hari meningkat hingga tahun 2019 menjadi
40 bulan atau 1 200 hari dengan rata-rata 36 bulan/tahun.
Berbeda dengan laporan Konkruea et al. (2017) pada sapi
Thailand Holstein dengan pola fenotipik sifat AFC yang
menurun dari tahun 1993 hingga 1997. Ibrahim et al. (2009)
melaporkan bahwa penurunan pola fenotipe sifat AFC
dapat disebabkan oleh pengelolaan pedet dan sapi dara yang
lebih baik serta kesadaran akan pentingnya nilai ekonomis
beranak pertama lebih awal. Penurunan pola fenotipik sifat
AFC juga dilaporkan oleh Faraji-Arough ef al. (2011) pada
sapi Holstein Iran, Gunawan et al. (2011) pada sapi Bali
dan Deljoo Isaloo et al. (2012) pada sapi Holstein Iran.
Hal tersebut dapat disebabkan oleh manajemen yang baik
dilakukan pada umur perkawinan dan beranak pertama
sebagai salah satu bagian penting dari program pemuliaan.

Pola fenotipik sifat CI sapi PO dilihat dari tahun
2008 hingga 2019 mengalami peningkatan namun tidak
signifikan (Gambar 2). Pola fenotipik sifat CI pada tahun
2008 yakni selama 365 hari dan meningkat menjadi 409 hari
pada tahun 2013. Selanjutnya pada tahun 2014 hingga 2019
kembali menunjukkan pola yang sama seperti awal pada
tahun 2008-2013. Pola fenotipik sifat CI pada tahun 2014
mencapai 385 hari dan meningkat menjadi 396 hari pada
tahun 2019 dengan rata-rata 388 hari/tahun. Peningkatan
pola fenotipik sifat CI juga dilaporkan Solemani-Baghshah
et al. (2014) pada sapi Holstein, sedangkan hasil penelitian
Ansari-Lari et al. (2009) pada sapi Holstein dan Deljoo
Isaloo et al. (2012) pada sapi Holstein Iran dilaporkan
mengalami penurunan. Peningkatan dan penurunan yang
terjadi pada pola fenotipik sifat CI diduga dapat dipengaruhi
oleh sistem dan manajemen perkawinan yang dilakukan.

Hasil penelitian pada pola fenotipik sifat DO sapi PO
mulai tahun 2008-2019 sedikit mengalami fluktuasi tetapi
cenderung stabil Pola fenotipik sifat DO pada tahun 2008
dengan angka 83 hari sedikit naik menjadi 85 hari pada tahun
2013. Selanjutnya pada tahun 2014 dengan angka 84 hari,
sedangkan tahun 2019 hanya mencapai angka 85 hari. Hal
ini dapat dikatakan berpola datar atau tidak ada perubahan
yang terlihat signifikan dengan rata-rata 84 hari/tahun. Hal
tersebut dapat dipengaruhi oleh sifat CI yang memberikan
dampak pada DO sehingga memiliki pola fenotipik yang
kurang lebih sama. Aghajari et al. (2015) menyatakan
bahwa penurunan sifat DO dapat dipengaruhi oleh adanya
faktor peternak yang ingin mendapatkan keuntungan lebih
banyak. Selain itu, menurut Zambrano dan Echeverri (2014)
bahwa sifat DO sangat bergantung pada pakan ternak serta
manajemen kesehatan dan reproduksi yang baik. Oleh sebab
itu hasilnya sering berbeda-beda.

KESIMPULAN

Evaluasi program pemuliaan sapi PO berdasarkan
parameter genetik dan fenotipik didapatkan nilai pemuliaan
tertinggi sebesar 5.71 dan terendah dengan nilai 0.10.
Nilai korelasi genetik dan fenotipik sifat AFC, CI dan DO
termasuk dalam kategori rendah sehingga sifat-sifat tersebut
tidak direkomendasikan sebagai kriteria seleksi. Pola genetik
dari ketiga sifat reproduksi tersebut masing-masing dengan
nilai rata-rata -0.97 bulan/tahun, -2.51 hari/tahun dan 0.05
hari/tahun sedangkan pola fenotipik masing-masing dengan
nilai rata-rata 36 bulan/tahun, 388 hari/tahun dan 84 hari/
tahun. Pola genetik dan fenotipik memiliki pola yang mirip
dimana terjadi peningkatan dan juga fluktuasi pada periode
program sehingga evaluasi perlu dilakukan secara bertahap
agar diperoleh informasi terbaru sebagai dasar acuan dalam
keberhasilan program pemuliaan.
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